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ABSTRACT 

 

This study intends to ascertain how students' critical thinking skills in sociology 
classes are impacted by the group investigation (GI) type cooperative learning 
model using padlet media. This study use pretest-posttest control group design and 
quasi -experimental methodology. Study carried out at SMAN 1 Sukamulia , sample 
taken using a simple random sampling method and obtained 2 samples : Class XI-
IPSs1 as class experiments and and XI-IPS 2 as class control . Essay that has been 
meets the criteria for the instrument used as a data collection tool. Data obtained 
analyzed m using SPSS 26 for windows. Research results shows that the 
experimental class average is higher than the control. This states that the group 
investigation (GI) type cooperative learning model withhthe help of padlet media, it 
has an effect on students' critical thinking abilities. 

Keywords: think critical , group investigation , padlet 
 

      ABSTRAK 
 

Penelitian ini mempunyaiitujuan untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif 
tipe group investigation (GI) berbantuan media padlet berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sosiologi. Studi ini 
menggunakan pretest-posttest control group design dan metodologi quasi-
eksperimental. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Sukamulia, sampel diambil 
dengan metode simple random sampling dan diperoleh 2 sampel: Kelas XI-IPS 1 
sebagai kelas exprimen dan dan XI-IPS 2 sebagai kelas kontrol. Essay yang telah 
memenuhi kriteria instrumen digunakan sebagai alat pengumpul data. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan SPSS 26 for windows. Hasil 
penelitiannmenunjukkan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kontrol. Hal ini 
menyatakan bahwa modellpembelajaran kooperatiffftipe group investigation (GI) 
berbantuannnmedia padlet berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kata kunci: berpikir kritis, group investigation, padlet 
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A. Pendahuluan 

Kemampuan berfikir kritis di 

dunia akademik sangat penting bagi 

siswa. Kemampuan tersebut 

diperlukan untuk memahami konsep 

materi pembelajaran yang akan 

mereka pelajari di masa depan. 

Kemampuan berpikir kritis digunakan 

untuk menghasilkan lulusan yang 

kompetitif. (Sukardi dkk., 2019). 

Selanjutnya Agnafia dan Nuzul (2019) 

menyatakan supaya menjadi sumber 

daya manusia yang berkualitas, siswa 

harus mempersiapkan keterampilan 

berpikir kritis untuk menghadapi 

berbagai tantangan. Sejalan dengan 

hal tersebut, menurut Hamdani dkk. 

(2019), keterampilan berpikir kritis 

juga dibutuhkan untuk menghadapi 

berbagai rintangan dan permasalahan 

sebagaimana dalam kurikulum 2013 

menekankan agar siswa 

mengembangkan pengalaman belajar 

yang memberikan peluang yang luas 

dalam proses pembelajaran. Akan 

tetapi, Pada pembelajaran 

sebenarnya, terlihat bahwa 

kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis masih cukup rendah (Anisa dkk., 

2021). Penelitian terdahulu 

membuktikan bahwa permasalahan 

berpikir kritis dapat ditinjau dari 

kurangnya kemampuan siswa dalam 

proses pemecahan masalah (Murdani 

dkk., 2021). Sejalan dengan hal 

tersebut, Dores dkk. (2020) 

menyatakannnnnbahwa 

Keterbatasan kemampuan 

berpikirrrkritis siswa disebabkan oleh 

beberapa variabel, antara lain 

kurangnya konsentrasi dan 

kurangnya fokus terhadap 

materiiiiyang diberikan instruktur 

selama masa pembelajaran.  

 Untuk menunjang proses Untuk 

memaksimalkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, diperlukan model 

pembelajaran yang tepat agar 

pembelajaran efektif. Salah satunya 

dengan melaksanakan model 

pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation (GI) berbantuan media 

padlet. Penerapan model 

pembelajaran GI memberika 

pengaruh positi terhadap kemampuan 

nberpikir kritis, hal ini telah dibuktikan 

secara detail pada penelitian-

penelitian sebelumnya. Padlet 

merupakan aplikasi web yang terdiri 

dari panel multimedia yang 

menampilkan banyak pikiran yang 

berisi gambar, musik, rekaman, atau 

koneksi (Aneros & Herniwati, 2020). 

Selanjutnya Deni dan Zaenal (2018) 
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menyatakan bahwa padlet 

merupakan media bagi    peserta didik  

untuk menuangkan ide-ide secara 

bebas. Sejalan dengan itu, menurut 

Aini (2021), padlet adalah media yang 

memungkinkan siswa untuk 

mengakses, mengubah, menghapus, 

serta menawarkan sudut pandang 

mereka. Adapun kelebihan padlet 

sebagai media pembelajaran, Yon 

(2021) mengungkapkan bahwa 

penggunaan padlet dalam kolaborasi 

peserta didik dinilai lebih baik untuk 

proses pembelajaran dan pembinaan 

kemampuan peserta didik dalam 

bekerja sama.  

Adapun tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahuiiiapakah 

model pembelajaran kooperatif tipee 

group investigation (GI) berbantuan 

media padlet berpengaruh terhadap 

kemampuanberpikir kritisssiswa. 

B. Metode Penelitian 

Metodologi yanggdigunakan 

dalam penelitian\ ini adalah 

metodologi kuantitatif karena 

landasan hipotesis yang akan diuji 

adalah pada kenyataan akurat yang 

ditentukan untuk mengetahui model 

pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation (GI) berbantuan media 

padlet untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa. Jenis 

penelitiannya adalah 

penelitiannnneksperimen dengan 

bentuk eksperimen semuuu(Quasi 

eksperimen),   

Populasi dalam kajian ini adalah 

seluruh siswa Kelas XI IPS SMAN 1 

Sukamulia yang terdiri dari 2 kelas, 

yaitu kelas XI IPS 1, XI IPS 2, dari 

populasi tersebut maka akan diambil 

sampel sebanyak dua kelas    untuk 

dijadikan kelas eksperimen dan 

kontrol. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan yakni random 

sampling setelah dilakukan 

penyepadanan kelas. Aspek yang 

disepadankan dalam penelitian ini 

adalah jumlah keseluruhan siswa 

hampir sama, guru sosiologi yang 

mengajar sama, materi pembelajaran 

sama, dan prestasi belajar hampir 

sama. 

Berdasarkan jenis riset yang 

ditentukan di atas maka rancangan 

yang digunakan dalam kajian ini 

adalah pretest-posttest control group 

design. Rancangan ini menggunakan 

dua kelas, yaitu kelas 

eksperimenndan kelas kontroll Kelas 

eksperimennakan diberi perlakuan 

dengan menggunakann model 
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pembelajaran kooperatiff tipe GI 

berbantuannmedia padlet 

sedangkann pada kelas kontrol tidak 

diberikan perlakuann dengan tetap 

pada pembelajaran konvensional 

seperti biasa. Berikut penjelasan pola 

desain ini:  

 
        Tabel 1. RancangannPenelitiann 

Kelomp
ok  

Pret
est 

Treatm
ent 

Postt
est 

Eksperi
ment 

O1 X1 O2 

Control O3 X2 O4 

Sumber: Data penelitian 2023  

KeterangannTabel:  

O1=Rata-rataapretestnkelompok 

eksperimen  

O2=Rata-rataaposttestckelompok 

eksperimen  

O3 = Rata-rata kelompok controlllll 

O4 = Rata-rata pretesttkelompok 

controlllll 

X1 = Modellpembelajarannkooperatif 

tipe GI berbantuannmedia padlet 

X2 =  Metode ceramahhhh 

Analisis statistic deskriptif data 

dalam kajian ini disajikan dalam 

bentuk table jumlah siswa, 

nilaiiterendah, nilai tertinggi, nilai rata-

rata (mean). Dengan 

mendeskripsikan atau 

mengilustrasikan data, digunakan 

statistik deskriptif untuk 

menganalisisnya. Uji normalitas 

disajikan oleh peneliti sebagai uji 

persyaratan analisis sebelum 

memulai analisis. Uji Kolmogorov-

Smirnov digunakan untuk uji 

normalitas penelitian ini Data dapat 

dikatakan berdistribusi normal jika 

probability nilai signifikansi  > 0,05 

dengan taraf signifikan 5% (Ghozali, 

2011). Selanjutnya, untuk melihat 

model mana yang memiliki efek maka 

dapat dilihat dari nilai rata-ratanya 

(mean). Apabila nilai rata- rata yang 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe group GI lebih besar 

dari model konvensional maka yang 

punya efek adalah model GI. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwaaada 

pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipeeeGI berbantuan media 

padlet terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran 

sosiologi. Pada umumnya 

keseluruhan pemeriksaan data 

menggunakan SPSS 26.0 for 

Windows. 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Tingkat berpikir kritis kelas XI 

IPS 1 dengan kelas XI IPS 2 relatif 
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sama dengan melihat hasil uji pre-

test, Adapun tingkat berfikir kritis 

siswa dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 2. HasillPre-Tes 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 

Sumber: Pengolahan Data Primerrr 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, 

cenderung terlihat bahwa Sig. 0,94 < 

0,05 dengan tingkat signifikansi 5%. 

Fakta bahwa hasil ini menunjukkan 

tidak ada perbedaan antara kedua 

kelas dalam hal seberapa baik siswa 

dapat berpikir kritis sehingga perlu 

diselidiki lebih lanjut. Berikut tabel 

statistik deskriptif dapat digambarkan 

dari hasil posttest oleh dua kelas. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Data 

Penelitian 

Kelas N Min Max 
Mea

n 
Std. 
Devi 

Kontrol-

Konvension

al 

3

1 

47.0

0 

78.0

0 

58.3

548 

8.40

852 

Eksperimen

-GI Padlet 

3

2 

70.0

0 

95.0

0 

82.2

813 

5.10

682 

Sumber: Pengolahan Data Primer 

Ditinjau dari Tabel 4.3 di atas, 

terlihatttbahwaaaterdapat 31 

siswaaapada kelas kontroll(XI-IPS 2) 

dan 32 siswa pada kelas eksperimen 

(XI-IPS 1). Kelas kontrol mempunyai 

nilai rata-rata 58,35 dengan nilai 

paling kecil 47 dan nilai tertinggii78, 

sedangkan kelas eksperimen 

mempunyai nilai rata-rataaa82,28 

dengan nilai paling minimum 70 dan 

nilai tertingginya 95.  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

   Sumber: Pengolahan Data Primer 

Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa perolehan nilai 

siginifikansi 0,200 > 0,05. 

 
Kelas 
 

 
Mean 

 
Std. 
Dev

. 

 
Mi
n 

 
Max 

 
SPSS 
26.0 
Si
g. 

     T 

XI IPS 

1 

46,12 6.64

1 

31 60 0.

9

4 

 

   

0.05

9 XI IPS 

2 

46,03 6.42

3 

34 60 

Kelas Asym
p. Sig. 

(2-
tailed) 

Ket 

kontrol-

Konvension

al 0, 200 

Berdistrib

usi 

Normal Eksperimen

-GI Padlet 
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Berdasarkan temuan tersebut, data 

posttest kedua kelas tampak 

berdistribusi normal. Selanjutnya 

pengujian hipotesis akan diselesaikan 

dengan uji T Two Independent 

Sample menggunakan SPSS 26.0 for 

Windows. 

     Tabel 5. HasillUjiiHipotesissss 
 

Kelas 
 

 
Mea
n 

 
St
d. 
De
v. 

 
Min 

 
Ma

x 

 
 
SPS
S 
26.0 
Si
g. 

T 

Kontrol-

Konvension

al 

58.3

548 

9.3

33 

47 78 0,

01 

 

-

13

.7

00 Eksperimen

-GI Padlet 

82.2

813 

6.0

80 

70 95 

 Sumber: Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

diketahui nilai Sig. 0,01 < 0,05 

kemudian mean kelas uji coba (82,25) 

> mean kelas kontrol normal (58,35). 

Hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh model 

pembelajarannnkooperatif tipe GI 

berbantuann mediaa padlet terhadap 

kemampuan berfikir kritis. Dalam 

pembelajaran kooperatif tipe GI 

peserta didik dilibatkan secara penuh 

mulai dari proses perencanaan, 

bagaimana jalannya penyelidikan 

sampai pada penarikan kesimpulan 

dan evaluasi untuk mengoptimalkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Terjadi peningkatan 

keterampilan keterampilan berfikir 

kritis siswa dengan adanya 

pengaplikasian  model pembelajaran 

kooperatiff tipee GI 

berbantuannnmedia padlet, hal ini 

digambarkan pada peran aktif siswa 

saat pengerjaan tugas investigasi 

yang dibuat secara berkelompok 

dimana peserta didik berperan 

sebagai activator sekaligus 

investigator dan bentuk partisipatif 

siswa tercermin dari kolaborasi setiap 

anggota kelompok dan rasa tanggung 

jawab mereka terhadap instruksi yang 

telah diberikan. Hal ini juga 

berdampak terhadap peningkatan 

keaktifan dan rasa percaya diri 

peserta didik dalam berbagi sudut 

pandang saat berdialog dengan rekan 

kelompoknya, aktifitas ini dapat 

mendorong peserta didik untuk 

mengkorelasikan berbagai informasi 

sehingga menghasilkan problem 

solving baru terhadap suatu masalah. 

Dalam pembelajaran GI berbantuan 

padlet, tujuan dari keterampilan 

pemecahan masalah adalah agar 
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siswa lebih peka terhadap 

permasalahan yang ada di sekitarnya 

sehingga dapat menemukan ide dan 

mengambil keputusan yang tepat 

dengan mempertimbangkan berbagai 

informasi. Hal ini akannmembantu 

merekaamenjadi lebihhbaik dalam 

berpikir kritis.  

 Hasil dari kajian ini 

memperdalam kajian dari Astuti 

(2020) yang menyatakan bahwa 

terjadi peningkatan kemampuan 

berfikir kritis siswa karena terdapat 

pengaruh yang positiffdan 

signifikannpada penerapan model 

pembelajarannkooperatif tipeeGI. 

Lebih lanjut, sesuai penyelidikan 

Firdausi dkk. (2021) yang 

mengungkapkan bahwaaaaterdapat 

pengaruhhhyang sangat besar dari 

penggunaan model 

pembelajarannkooperatif tipeeGI 

terhadap kemampuannnnpenalaran 

siswa. Firdausi mengungkapkan 

bahwa motivasi belajar berbanding 

lurus dengan tingkat berpikir kritis 

siswa jadi apabila motivasi belajar 

siswa meningkat maka terjadi juga 

peningkatan kemampuan  berfikir 

kritis  siswa. Sejalan dengan hal 

tersebut, penelitian Herlina dkk. 

(2019), bahwa penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI dapat 

mendorong siswa untuk 

lebihhhbertanggung jawabbterhadap 

pembelajarannya sendiri dan 

meningkatkan rasa percaya diri 

hingga dapat mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya di depan orang 

lain. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Oskah dkk. (2021) yang menyatakan 

bahwa model 

pembelajarannkooperatiffftipe GI  

dapat mendorong pesertaaadidik 

untuk lebih leluasa dalam 

menyampaikan pandangan dan 

pemahamannya terkait masalah yang 

dibahas dalam materi pelajaran. 

Melihat dari uraian di atas, maka 

sangat mungkin beralasan bahwa 

penggunaan model pembelajaran tipe 

GI dapat menjadikan pembelajaran 

lebih dinamis dan cerdas sehingga 

dapat lebih mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dengan demikian, terdapat 

perbedaan dalam pengembangan 

kemampuan berfikir kritis antara 

penggunaan model 

pembelajarannkooperatif tipeeGI 

dengan model pembelajaran biasa.  

 Penerapan 

modelllllpembelajaran 

kooperatifffftipe GI  memiliki 

keunggulan dalam peningkatan 

kemampuan berpikir 
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kritisspesertaadidik. Seperti yang 

ditunjukkan oleh Eggen dan Kauchak 

(Ansori dkk., 2021), kelebihan model 

GI meliputi: (1) memungkinkan siswa 

mempelajari suatu subjek dengan 

baik; (2) memberikan peluang terbuka 

bagi siswa untuk menyusun atau 

mengajukan pertanyaan penting; (3) 

mampu membina kerjasama antar 

peserta didik dari berbagai latar 

belakang, termasuk kemampuan, 

gender, dan suku; (4) Memberi siswa 

suatu lingkungan di mana mereka 

dapat belajar tentang diri mereka 

sendiri dan orang lain. 

 Menurut Rusman (Tamara, 

2018), modellllpembelajaran 

kooperatif tipe GI memiliki pandangan 

teori belajar konstruktivisme, teori 

belajar 

konstruktivismeeeemerupakan 

proses di mana 

pesertaaaadidikkkdiharapkan dapat 

berpikir untuk 

menyelesaikannnnsuatu persoalan, 

menemukan ide dan membuat 

keputusan yang tepat sehingga dapat 

meningkatkannketerampilan berpikir 

kritis melalui integrasi pembelajaran 

berbasis masalahhhdan 

investigasiiikelompok. Hal senada 

diungkapkan oleh Sukardi dkk, (2014) 

bahwa perspektif terhadap hipotesis 

ini apakah  anak dan wawasan serta 

ide baru yang didapatnya diharapkan 

dapat mengenali dan menangani 

suatu permasalahan sosial. 

Selanjutnya, Astuti (2020) 

menyatakan bahwa GI merupakan 

bentuk pembelajaran kooperatif yang 

menekankan keterlibatan dan 

keaktifan siswa dalam mencari bahan 

pelajaran (informasi) yang akan 

dipelajari melalui sumber-sumber 

yang ada. Selanjutnya, aktifitas 

belajar mengajar yang didasari pada 

pembelajaran konstruktivis diketahui 

berhasil dalam mengembangkan 

kreativitas siswa, dengan alasan 

bahwa terjadi peningkatan kolaborasi 

dan koneksi yang dipadukan dengan 

pelatihan dengan (Sukardi, 2017). 

Dengan demikian model 

pembelajarannkooperatifftipe GI 

ditujukan untuk 

meningkatkannkemampuan berpikir 

kritisspeserta didik. 

 Dalam penelitian selanjutnya, 

Handayani (2021) menyatakan bahwa 

dalam proses diskusi kelompok 

seringkali kurang efektif karena 

terdapat beberapa kendala 

diantaranya siswa yang kurang 

memahami materi akan kesulitan 

dalam berdiskusi. Penelitian Lesmono 

dkk. (2021) juga mengalami kendala 
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yang tidak jauh berbeda  yaitu setiap 

kelompok menerima topik 

permasalahan yang berbeda-beda 

sehingga memungkinkan terjadinya 

situasi dimana setiap kelompok hanya 

memahami topik yang dibahas oleh 

kelompok tersebut saja. Kendala-

kendala di atas dapat diselesaikan 

pada pengujian kali ini karena peneliti 

telah menggandeng model 

pembelajarannkooperatif tipeeGI 

dengan media padlet yang dapat 

mendorong siswa untuk lebih aktif dan 

dinamis dalam berpikir dan 

mengungkapkan hasil penalarannya 

yang menentukan dalam pengalaman 

belajar. Hallliniiiididukunggoleh hasil 

kajian Handini dkk. (2020) 

yangggmenyatakan bahwa 

penggunaan padlet dapat membantu 

siswa dalam memperluas inspirasi 

dan motivasi sehingga lebih dinamis 

dan imajinatif dalam proses diskusi. 

Lebih lanjut, hasil penelitian Roshid 

dkk. (2020) membuktikan bahwa 

penggunaan padlet mampu 

meningkatkan produktifitas siswa 

dalam berdiskusi. Qulub dan Renhoat 

(2020) juga menegaskan bahwa 

pembelajaran dengan  menggunakan 

bantuan media  padlet akan 

meningkatkan motivasi siswa untuk 

berkolaborasi dan bertukar informasi. 

Lebih lanjut, hasil penelitian 

Mufaridah dkk. (2022) menyatakan 

bahwa penggunaan padlet dapat 

memacu keaktifan peserta didik untuk 

mengumpulkan berbagai data dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan 

beberapa kajian di atas menunjukkan 

bahwa padlet efektifffdalam 

meningkatkan 

kemampuannberpikirrrkritisspeserta 

didik sebagai media pendukung 

dalam penerapan 

modellpembelajaran kooperatif 

tipeeGI. 

 Dari uraian di atas, rata-rata 

hasil kelas yang menggunakan model 

pembelajarannkooperatifftipeeeGI 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas yang menggunakan model 

konvensional, hal ini mendukung 

kesimpulan bahwa penerapan 

modellpembelajarannnkooperatiffftipe 

GI dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Kemudian pada 

model pembelajaran kooperatif tipe GI 

berbantuan media padlet ini siswa 

diberi kesempatan untuk mengkaji 

sehingga memudahkan mereka 

dalam memahami materi yang 

dialokasikan karena siswa secara 

tidak langsung didorong untuk berpikir 

secara mendasar dalam mencari 

poin-poin dan permasalahan penting 
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kemudian dituangkan dalam wadah 

online melalui media padlet.   

D. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe GI 

berbantuan media padlet terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa. 

Penelitian ini telah membuktikan 

bahwa kemampuan berfikir kritis 

siswa di kelas eksperimen (X-IPS 1) 

yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI 

berbantuan media padlet lebih tinggi 

dibandingkan dengan kemampuan 

berfikir kritis siswa di kelas kontrol (X-

IPS 2) yang menerapkan model 

konvensional. Ditambah lagi dengan 

adanya media terbarukan yakni media 

padlet yang digandengkan dengan 

model pembelajarannkooperatif 

tipeeGI dapat mendorong siswa untuk 

lebih aktif dan dinamis dalam berpikir 

dan mengungkapkan hasil 

penalarannya yang menentukan 

dalam pengalaman belajar. Bagi 

penelitian selanjutnya hendaknya 

melakukan kajian lebih lanjut dengan 

mengkaji variabel lain, seperti hasil 

belajar, motivasi belajar, kreativitas 

belajar, kemampuan berpikir kreatif, 

dan lain-lain . 
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